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ABSTRAK 
 
PT. Sawindo Kencana merupakan suatu perusahaan yang mengolah tandan buah segar kelapa sawit menjadi Crude 

Palm Oil (CPO) dan Crude Palm Kernel Oil (CPKO). PT. Sawindo Kencana memiliki komitmen untuk melindungi tenaga 
kerjanya dengan menerapkan program K3. Pada observasi yang dilakukan ditemukan masalah yang ada di perusahaan ini 
yaitu, pekerja saat melakukan kegiatan produksi terkadang tidak menggunakan APD secara lengkap, sehingga pada proses 
produksi terdapat risiko potensi kecelakaan kerja karena pekerja yang tidak mematuhi peraturan K3 yang telah ditetapkan. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui potensi kecelakaan kerja yang ada pada proses produksi khususnya area loading 
ramp. Dengan demikian dalam menghadapi permasalahan tersebut digunakan metode Job Safey Analysis untuk mengetahui 
potensi kecelakaan kerja dan memberikan rekomendasi serta usulan dalam penggunaan APD. Rekomendasi dan usulan yang 
dilakukan adalah memberikan pengarahan kepada pekerja agar menggunakan APD secara lengkap sesuai dengan 
kelengkapan proses produksi yang telah disediakan. 

 
Kata Kunci : Job Safety Analysis, Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Potensi Kecelakaan Kerja 

 
 

ABSTRACT 
 

PT. Sawindo Kencana is a company that processes Fresh Fruit Bunches into Crude Palm Oil (CPO) and 
Crude Palm Kernel Oil (CPKO). PT. Sawindo Kencana is committed to protecting its workforce by implementing 
the OHS program. In the observations made, it was found that there were problems in this company, namely, 
workers when carrying out productions activities sometimes did not use complete PPE, so that in the production 
process there was a potential risk of work accidents because workers did not comply with the established OHS 
regulations. The purpose of this study is to determine the potential for work accidents that exist in the production 
process, especially the loading ramp area. Thus, in dealing with these problems, the Job Safety Analysis method 
is used to determine the potential for work accidents and provide recommendations and suggestions for the use 
of PPE. Recommendations and suggestions made are to provide direction to workers to use PPE completeley in 
accordance with the completeness of the production process that has been provided. 
 
Keywords: Job Safety Analysis , Occupational Safety and Health, Potential Work Accidents 
 

Pendahuluan 
 

PT. Sawindo Kencana merupakan suatu perusahaan yang mengolah tanda buah segar kelapa sawit menjadi CPO dan 

CPKO. Pengolahan TBS di PT. Sawindo Kencana menggunakan berbagai mesin dan alat berat yang mempunyai potensi 

kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja menyebabkan cidera pada pekerja sehingga proses produksi terganggu dan menyebabkan 

produktivitas menurun. Setiap pekerjaa memiliki tingkat risiko yang disebabkan oleh pekerja yang tidak mematuhi peraturan 

perusahaan dan lingkungan kerja yang tidak aman. Untuk meminimalisir bahaya kecelekaan kerja tersebut perusahaan 

mempunyai komitmen untuk melindungi tenaga kerjanya dengan menerapkan program K3. [1]–[6] 

Berdasarkan data Januari 2021 sampai dengan September 2021, masih ditemukan kecelakaan kerja pada PT 

Sawindo Kencana khususnya dibagian Loading Ramp terdapat 6 kecelakaan kerja seperti tertusuk duri buah 

kelapa sawit. Kecelakaan kerja tersebut mengakibatkan cidera pada operatornya sendiri dan berdampak terhadap 

proses produksi karena proses grading ini adalah salah satu tahap penting pada awal produksi. Kurangnya  

kesadaran dari pekerja tentang safety yang belum tertanam sehingga terkadang bahaya seperti itu sering 

diabaikan.[7]–[12] 

Metode JSA adalah salah satu metode yang digunakan dalam membantu mengetahui prinsip K3 pada stasiun 

kerja. Adanya penggunaan metode JSA dapat mengidentifikasi potensi risiko kecelakaan kerja apa saja yang dapat 

terjadi pada proses produksi CPO dan CPKO pada proses penampungan tandan buah segar dan grading pada area 

produksi loading ramp, serta melakukan penilaian risiko yang ditimbulkan dan melakukan upaya pencegahan 

kecelakaan kerja.[13]–[18] 
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Tujuan penelitian ini ialah menganalisis potensi kecelakaan kerja menggunakan metode Job Safety Analysis 

pada proses grading yang memiliki potensi kecelakaan kerja, sehingga didapatkan rekomendasi atau solusi kepada 

operator untuk meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja.[19]–[23] 

Penelitian terdahulu dilakukan oleh [24]–[26], identifikasi potensi bahaya serta penilaian tingkat risiko 

aktivitas menggunakan metode Job Safety Analysis. Tingkat risiko yang diperoleh berdasarkan tingkat keparahan 

dan probabilitas bahaya. Tindakan pengendalian disajikan sesuai dengan kode penilaian dan prioritas bahaya. 

Hasil evaluasi ditemukan 4 pekerjaan berisiko tinggi di unit perkuatan terindentifikasi 39 bahaya di mana 19 

bahaya terdektesi pada tingkat yang tidak dapat diterima, 8 bahaya pada tingkat yang tidak diinginkan dan 2 

bahaya juga diakui dapat diterima sehingga perlu dilakukan perbaikan.[27]–[31] 

Kemudian penelitian dilakukan oleh [32]–[35], hasil identifikasi bahaya dan analisis risiko kerja yang 

dilakukan mahasiswa dalam pelaksanaan kegiatan pembuatan benda padat. Ada 3 tahapan pekerjaan yang 

dilakukan, yaitu mesin penggilingan, mesin bubut, dan mesin pemotong. Dalam proses pembuatan risiko yang 

mungkin terjadi adalah jari terpotong, rambut masuk ke mesin, dan terhirup asap atau serpihan. Tingkat risiko 

yang terjadi pada proses pembuatan benda padat sangat tinggi, yaitu sebanyak 6 dan dapat diterima sebanyak 1. 

[36]–[38] 

 

Metode Penelitian 
 
Penelitian ini mengkaji potensi risiko kecelakaan kerja pada proses grading menggunakan metode Job Safety Analysis. Metode 

ini digunakan untuk menganalisis potensi kecelakaan kerja yang ada, kemudian dilakukannya perhitungan dari analisis yang 

didapatkan sehingga didapatkan berbagai rekomendasi atau solusi untuk meminimalisir potensi kecelakaan kerja. 

1) Identifikasi Masalah 

Mengidentifikasi berbagai jenis permasalahan yang sering dihadapi oleh PT. Sawindo Kencana. Dari bermacam masalah 

yang ada memilih salah satu masalah yang akan diambil untuk difokuskan untuk dilakukannya penelitian. 

2) Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dari identifikasi yang dilakukan sebagai landasan pertanyaan dan jawaban dari masalah yang akan 

diteliti. 

3) Pengumpulan Data 

Melakukan pengambilan data dengan mengamati kegiatan yang dilakukan pekerja dan melakukan wawancara untuk 

mendapatkan data potensi kecelakaan kerja. 

4) Pengolahan Data 

Melakukan perhitungan nilai risiko data kondisi potensi kecelakaan kerja yang membahayakan dan menganlisis dengan 

metode JSA. 

5) Analisis dan Pembahasan 

Setelah dilakukan perhitungan dari analisis data dengan perhitungan likelihood dan consequences kemudian melihat level 

risiko bahaya yang ada pada risk matrix sebagai prioritas yang bisa diperbaiki dengan memberikan rekomendasi atau 

solusi kepada pihak PT. Sawindo Kencana. 

6) Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan merupakan tahap akhir penelitian yang berisi hasil dari analisis dan pembahasan yang didapatkan sehingga 

didapatkannya kesimpulan dan saran. 
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Gambar 1. Flow Chart Penelitian 

  
Hasil dan Pembahasan 

 
1) Data Kondisi Kerja Yang Membahayakan 

Melakukan pengamatan secara langsung dan wawancara terhadap pekerja untuk memperoleh potensi risiko bahaya yang 

ada pada proses grading. 

 

Tabel 1. Data Potensi Risiko Kecelakaan Kerja 

No Lokasi Kegiatan Risiko 

1 Loading ramp 
Membuka pintu 

Bak truk 

Terjepit pintu bak truk 

Menyebabkan patah tulang 

Pada tangan 

 

2 
Loading ramp 

Menrunkan tandan 

buah segar dari truk 

 

Pekerja tertimpa tandan buah segar 

Dari bak truk menyebabkan lecet 

Atau luka pada badan 
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3 
Loading ramp 

Menrunkan tandan buah segar dari truk 

 

Pekerja tertusuk duri 

tandan buah segar 

menyebabkan lecet atau luka pada tangan 

 

4 
Loading ramp 

Pemeriksaan tandan buah segar 

ke bawah bak penampungan 

Pekerja terjatuh ke tumpukkan 

buah menyebabkan lecet atau luka 

di tangan dan lutut 

 

5 
Loading ramp 

Menaikkan buah yang kurang baik 

setelah dilakukan proses 

grading ke dalam 

bak truk 

Pekerja tertusuk gancu 

yang digunakan menyebabkan 

luka di kaki 

    

 

 

Data yang ada pada Tabel 1 merupakan analisis data potensi kecelakaan kerja yang ada pada proses grading di PT. 

Sawindo kencana memiliki 5 potensi. Pada setiap kegiatan memiliki potensi kecelakaan kerja. Risiko yang pertama 

terjepit pintu bak truk menyebabkan patah tulang pada tangan, kedua pekerja tertimpa tandan buah segar dari bak 

truk menyebabkan lecet atau luka pada badan, ketiga pekerja tertusuk duri tandan buah segar menyebabkan lecet 

atau luka pada tangan, keempat pekerja terjatuh ke tumpukkan buah menyebabkan lecet atau luka di tangan dan 

lutut, dan kelima pekerja tertusuk gancu yang digunakan menyebabkan luka tusuk di kaki. 

 

2) Kriteria Likelihood 

Likelihood merupakan penggunaan frekuensi yang memungkinkan terjadinya kecelakaan pada perhitungan kuantitatif 

yang didapatkan dari analisis data yang dilakukan. 

 

Tabel 2. Kriteria Likelihood 

No Lokasi Kegiatan Risiko 
Kriteria Frekuensi 

(L) 
Level 

1 
Loading 

ramp 

Membuka pintu 

bak truk 

Terjepit pintu bak truk 

menyebabkan patah tulang 

Pada tangan 

Mungkin 3 

 

2 

Loading 

ramp 

Menrunkan tandan 

buah segar dari truk 

 

Pekerja tertimpa tandan buah segar 

dari bak truk menyebabkan lecet 

Atau luka pada badan 

Mungkin 3 

 

3 

Loading 

ramp 

Menrunkan tandan 

buah segar dari truk 

 

 

Pekerja tertusuk duri 

tandan buah segar 

menyebabkan lecet atau luka pada 

tangan 

Kemungkinan 

Besar 
4 

 

4 

Loading 

ramp 

Pemeriksaan 

tandan buah segar ke bawah 

bak penampungan 

Pekerja terjatuh ke tumpukkan 

buah menyebabkan lecet atau luka 

di tangan dan lutut 

Mungkin 3 

 

5 

Loading 

ramp 

Menaikkan buah yang kurang 

baik setelah dilakukan proses 

grading ke dalam bak truk 

Pekerja tertusuk gancu 

yang digunakan menyebabkan 

luka di kaki 

Kemungkinan 

Kecil 
2 

      

 

3) Kriteria Consequences 

Consequences merupakan tingkat keparahan cidera dan dampak yang akan diterima pekerja, kemudian didefiniskan 

dengan kualitatif serta melihat ada tidaknya kehilangan hari kerja. 
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Tabel 3. Kriteria Consequences 

No Lokasi Kegiatan Risiko Kriteria Tingkat  
Keparahan Cidera 

(C) 

Level 

1 
Loading 

ramp 

Membuka pintu 

Bak truk 

Terjepit pintu bak truk 

Menyebabkan patah tulang 

Pada tangan 

Sedang 3 

 

2 

Loading 

ramp 

Menrunkan tandan 

buah segar dari truk 

Pekerja tertimpa tandan buah segar 

Dari bak truk menyebabkan lecet 

Atau luka pada badan 

Kecil 2 

 

3 

Loading 

ramp 

Menrunkan tandan 

buah segar dari truk 

 

 

Pekerja tertusuk duri 

tandan buah segar 

menyebabkan lecet atau luka pada 

tangan 

Kecil 2 

 

4 

Loading 

ramp 

Pemeriksaan 

tandan buah segar 

ke bawah 

bak penampungan 

Pekerja terjatuh ke tumpukkan 

buah menyebabkan lecet atau luka 

di tangan dan lutut 

Sedang 3 

 

5 

Loading 

ramp 

 

Menaikkan buah yang kurang 

baiksetelah dilakukan proses 

grading ke dalam 

bak truk 

Pekerja tertusuk gancu 

yang digunakan menyebabkan 

luka di kaki 

Sedang 3 

      
 

4) Perhitungan Skor Risiko Kecelakaan kerja  

Penilaian skor risiko dari perhitungan likelihood dan consequences, kemudian dari perhitungan tersebut didapatkan 

hasil skor risiko. 

 

                                   𝐿𝑖𝑘𝑒𝑙𝑖ℎ𝑜𝑜𝑑 × 𝐶𝑜𝑛𝑠𝑒𝑞𝑢𝑒𝑛𝑐𝑒𝑠 = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜                                                                                 (1) 

 

Tabel 4. Perhitungan Skor Risiko 

No Lokasi Kegiatan Risiko Sumber 
Bahaya 

L C S Level 
Risiko 

1 
Loading 

ramp 

Membuka pintu 

Bak truk 

Terjepit pintu bak truk 

Menyebabkan patah tulang 

Pada tangan 

Sedang 3 3 9 Tinggi 

 

2 

Loading 

ramp 

Menrunkan tandan 

buah segar dari truk 

 

Pekerja tertimpa tandan buah 

segar 

Dari bak truk menyebabkan lecet 

Atau luka pada badan 

Kecil 3 2 6 Sedang 

 

3 

Loading 

ramp 

 

Menrunkan tandan 

buah segar dari truk 

 

 

Pekerja tertusuk duri 

tandan buah segar 

menyebabkan lecet atau luka 

pada tangan 

Kecil 4 2 8 Tinggi 

 

4 

Loading 

ramp 

Pemeriksaan 

tandan buah segar 

ke bawah 

bak penampungan 

Pekerja terjatuh ke tumpukkan 

buah menyebabkan lecet atau 

luka 

di tangan dan lutut 

Sedang 3 3 9 Tinggi 

 

5 

Loading 

ramp 

 

Menaikkan buah yang 

kurang baik 

setelah dilakukan proses 

grading ke dalam bak truk 

Pekerja tertusuk gancu 

yang digunakan menyebabkan 

luka di kaki 

Sedang 2 3 6 Sedang 
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Berdasarkan dari pengolahan data  yang menggunakan metode JSA, didapatkan beberapa hasil analisis risiko kecelakaan 

yang ditimbukan pada proses grading pada work area loading ramp sebagai berikut : 

Pada perhitungan skor risiko pada pengolahan data yang berada dilevel risiko tinggi terdapat 3 temuan, yaitu : 

a. Pada proses kegiatan membuka pintu bak truk terdapat potensi kecelakaan kerja tangan terjepit pintu bak truk 

yang menyebabkan patah tulang pada tangan yang terjadi pada area loading ramp dengan nilai skor risiko 9. 

b. Pada proses kegiatan menurunkan tandan buah segar dari truk terdapat potensi kecelakaan kerja pekerja 

tertusuk duri tandan buah segar yang menyebabkan lecet atau luka pada tangan pekerja yang terjadi pada area 

loading ramp dengan nilai skor risiko 8. 

c. Pada proses kegiatan pemeriksaan tandan buah segar ke bawah bak penampungan terdapat potensi kecelakaan 

kerja terjatuh ke tumpukkan buah menyebabkan lecet atau luka di tangan dan lutut yang terjadi pada area 

loading ramp dengan nilai skor risiko 9. 

 

Pada perhitungan skor risiko pada pengolahan data yang berada dilevel risiko rendah terdapat 2 temuan, yaitu : 

a. pada proses kegiatan menurunkan tandan buah segar dari truk terdapat potensi kecelakaan kerja tertimpa tandan 
buah segar dari bak truk menyebabkan lecet atau luka pada badan yang terjadi pada area loading ramp dengan 
nilai skor risiko 6.  

b. Pada proses kegiatan menaikkan buah yang kurang baik setelah dilakukan proses grading ke dalam bak truk 
terdapat potensi kecelakaan kerja tertusuk gancu yang digunakan pada proses tersebut menyebabkan luka di 
kaki yang terjadi pada area loading ramp dengan nilai skor risiko 6. 
 

Dilakukan perancangan rekomendasi untuk pencegahan kecelakaan kerja yang berdasarkan pengolahan data. Berikut 
rekomendasi berdasarkan potensi kecelakaan kerja : 

a. Pada proses membuka pintu bak truk pada area loading ramp dilakukan perancangan rekomendasi 
menggunakan batangan besi dan memakai sarung tangan sehingga mencegah dari risiko tangan terjepit. 

b. Pada proses menurunkan tandan buah segar dari truk pada area loading ramp dilakukan perancangan 
rekomendasi pekerja memakai helm dan seragam yang sesuai untuk mengantisipasi pekerja tertimpa buah. 

c. Pada proses menurunkan tandan buah segar dari truk pada area loading ramp dilakukan perancangan 
rekomendasi pekerja memakai sepatu dan sarung tangan untuk mengantisipasi pekerja tertusuk duri tandan 
buah segar 

d. Pada proses pemeriksaan tandan buah segar ke bawah bak penampungan pada area loading ramp dilakukan 
perancangan rekomendasi pekerja memakai sarung tangan dan pihak perusahaan memberi tanda bahaya di 
dekat area loading ramp 

e. Pada proses menaikkan buah yang kurang baik setelah dilakukan proses grading ke dalam bak truk pada area 
loading ramp dilakukan perancangan rekomendasi pekerja memakai sepatu dan berhati-hati dalam 
menggunakan alat gancu. 

 

Simpulan 
 

Hasil analisis dan pengolahan data menggunakan metode JSA. Potensi bahaya kecelakaan kerja yang dapat terjadi pada area 

loading ramp berasal dari tiga sumber bahaya. Dari tiga sumber bahaya yang ditemukan seperti, tandah buah segar, bak truk, 

dan alat gancu didapatkan lima potensi kecelakaan kerja yang memiliki level risiko sedang hingga tinggi yaitu, tangan terjepit 

bak truk yang menyebabkan patah tulang dengan nilai skor 9 yang menyatakan level risiko tinggi, pekerja tertimpa tandan 

buah segar dari bak truk yang menyebabkan lecet atau luka pada badan dengan nilai skor 6 yang menyatakan level risiko 

sedang, pekerja tertusuk duri tandan buah segar menyebabkan lecet atau luka pada tangan dengan nilai skor 8 menyatakan 

level risiko tinggi, pekerja terjatuh ke tumpukkan buah yang menyebabkan lecel atau luka pada tangan dan lutut dengan nilai 

skor 9 menyatakan level risiko tinggi, dan pekerja tertusuk gancu yang digunakan menyebabkan luka dikaki dengan nilai skor 

6 menyatakan level risiko sedang. Pencegahan kecelakaan kerja yang dilakukan dengan memberikan rekomendasi ataupun 

solusi pada setiap potensi kecelakaan kerja untuk meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja. Di penelitian ini menyarankan 

untuk menambahkan metode lain sebagai perbandingan untuk mendapatkan hasil yang terbaik. 
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